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Abstract:The purpose of this study was to determine the improvement in 

learning outcomes of class VII-A students at Anugerah Kasih Lewoleba Private 

Middle School in the subject of Catholic Religious Education through the 

Question and Answer method. This study uses a type of classroom action 

research. This classroom action research was conducted at Anugerah Kasih 

Lewoleba Private Middle School class VII-A through two cycles, namely cycle I 

was implemented on September 10, 2024 and cycle II on September 17, 2024. The 

subjects of the study were 13 class VII-A students. The techniques used in this 

study were observation and testing. The action plan for each cycle was carried 

out through four stages, namely the planning, implementation or action, 

observation and reflection stages. The results of this study indicate that there was 

an increase in learning outcomes obtained, starting from the pre-cycle, cycle I and 

cycle II. With the average value of the pre-cycle class reaching 72.5%, cycle I 

74.6%, and cycle II reaching 100%. Thus, the application of the question and 

answer method can improve the learning outcomes of class VII-A students at 

Anugerah Kasih Lewoleba Private Middle School. 
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Pendahuluan 

Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, sebab tanpa pendidikan manusia 

akan sulit berkembang. Oleh sebab itu, pendidikan harus betul-betul menghasilkan 

manusia yang berkualitas, yang bisa menguasai IPTEK dan mampu berdaya saing, berbudi 

pekerti yang luhur serta memiliki akhlak mulia. Menurut  Abd Rahman (2022) pendidikan 

ialah serangkaian kegiatan komunikasi antara manusia dewasa dengan  anak didik secara 

tatap muka atau dengan menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan 

terhadap perkembangan anak seutuhnya. Pendidikan berperan penting dalam membentuk 

baik atau buruknya perilaku seseorang dan yang lebih utama berperan penting dalam 

pembentukan karakter pribadi manusia. Menurut Majid (2022) pendidikan yang 

berkualitas sangat penting untuk menciptakan manusia yang cerdas, kreatif, dan berakhlak 

mulia. Pendidikan yang baik akan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan, 

kompotensi, dan nilai-nilai moral yang tinggi. Menurut Fadhli (2017) pendidikan yang 

berkualitas merupakan pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas, 

yaitu lulusan yang memiliki prestasi akademik dan non akademik yang mampu menjawab 
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berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapinya, baik dimasa sekarang atau masa 

yang akan datang (harapan bangsa). Untuk mencapai pendidikan yang lebih baik dan 

bermutu maka dibutukan peran dan kerjasama dari semua pihak, salah satunya datang dari 

pihak pendidik atau guru.   

Menurut  Indrawati (2022) mengatakan bahwa guru adalah pendidik profesional 

yang tujuannya mendidik, mengajar, membimbing melatih, mengevaluasi hasil belajar 

peserta didik. Taufig (2021) mengatakan bahwa guru adalah seseorang yang sangat 

berperan penting dalam sebuah lembaga pendidikan, sebab pendidikan tidak akan berjalan 

tanpa adanya peran guru sebagai pelaksana berbagai kurikulum yang telah dirancang. 

Guru memiliki andil yang sangat besar dalam proses belajar mengajar dan juga berperan 

penting dalam mengantar peserta didik kearah yang lebih baik dalam meraih cita-cita. 

Untuk mencapai hal ini maka guru dituntut untuk melakukan proses belajar mengajar yang 

menarik, efektif, dan menyenangkan agar bisa memenuhi tujuan pendidikan yang pada 

hakikatnya ialah pengembangan potensi individu yang bermanfaat bagi kehidupan pribadi 

yang dilakukan melalui proses individu yang disengaja dan terencana. Proses yang 

disengaja dan terencana itulah yang melahirkan model pembelajaran, pendekatan, strategi 

serta media pembelajaran yang harus digunakan oleh seorang guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar (KBM) dikelas. Namun dewasa ini para peserta didik yang 

melakukan proses pembelajaran banyak mengalami kesulitan serta mengalami berbagai 

macam masalah. Hal ini  terjadi karena adanya hal-hal serta kondisi yang memaksa peserta 

didik tersebut tidak termotivasi demi perkembangan sikap dan kepribadiaanya dalam 

proses pembelajaran (Nena, 2020). Perkembangan peserta didik dapat dilihat dari motivasi 

belajar yang dimiliki peserta didik untuk mencapai hasil belajar. Hasil belajar yang 

dimaksud adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. 

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran 

dengan menggunakan alat ukur yaitu berupa test yang disusun secara terencana baik tes 

tertulis, tes lisan maupun tes unjuk kerja. Nasutio berpendapat bahwa, hasil belajar 

merupakan suatu perubahan pada diri individu yang belajar yang tidak hanya menyangkut 

pengetahuan saja tetapi juga membentuk keterampilan dan apresiasi pada diri individu 

yang sedang belajar(Sutrisno, 2021). Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar 

merupakan hasil yang telah dicapai dalam bentuk angka atau skor setelah diberikan tes 

capaian pembelajaran di akhir setiap proses pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa akan 

menjadi acuan untuk melihat seberapa besar penguasaan siswa dalam menerima materi 

pelajaran (Haryanto, 2022). Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh peserta didik 

dalam bentuk huruf atau angka disetiap akhir pembelajaran (ulangan atau ujian) (Lay 2023). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil merupakan hasil yang diperoleh 

siswa setelah mengikuti kegiatan belajar pada setiap akhir proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Swasta Anugerah Kasih 

Lewoleba, memperlihatkan bahwa adanya permasalahan yang terjadi pada peserta didik 

yang berpengaruh pada hasil belajar peserta didik yakni pada saat  proses belajar mengajar 

berlangsung siswa tidak memperhatikan dengan serius materi yang disampaikan oleh 

guru, kurangnya keaktifan dalam proses belajar mengajar yang dilihat dari ada sebagian 
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peserta didik yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang diajukkan oleh guru, ada sebagian 

siswa yang lebih cenderung mengganggu teman, dan menggangap bahwa proses belajar 

mengajar sebagai sarana mendengarkan penjelasan dari guru. Selain melakukan observasi 

pada perilaku peserta didik ketika mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik, 

guru juga melakukan tindakan untuk melihat hasil belajar peserta didik yaitu dengan 

melakukan test atau asessmen. Berdasarkan asessmen yang dilakukan dapat diketahui 

bahwa hasil belajar yang diperoleh 38,5% dari 5 peserta didik yang mencapai KKM, 

sedangkan 61,5% dari 8 orang peserta didik tidak mencapai KKM. 

Dengan berbagai persoalan diatas maka, sebagai guru mata pelajaran, perlu 

melakukan refleksi pada permasalahan yang hadapi mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Prayonto (2024) mengatakan bahwa, adapun 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama Katolik yakni: faktor 

internal (kondisi panca indra, fungsi anggota tubuh), dan faktor psikologis (minat, 

kecerdasan atau intelegensi, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif) dan faktor 

eksternal: faktor lingkungan  (lingkungan alami, dan lingkungan sosial budaya) dan faktor 

instrumental (kurikulum, program sarana dan prasarana, fasilitas, dan guru). Salah satu 

faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah metode, strategi, 

dan model serta pendekatan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.  

Guru memiliki peran penting dalam memilih metode pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, mempertimbangkan topik yang akan disampaikan. 

Pemilihan metode yang sesuai dapat meningkatkan ketekunan dan kemajuan belajar siswa 

(Arif, 2021). Metode mengajar yang tepat yang digunakan oleh guru pada saat mengajar 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa meningkatkan pemahaman, motivasi, dan 

keterampilan berpikir kritis (Maria, 2024). Model pembelajaran yang digunakan oleh 

peneliti pada pertemuan pertama adalah menggunakan metode ceramah. Dengan melihat 

permasalahan yang terjadi, maka guru perlu merefleksikan metode ajar agar dapat 

disesuaikan dengan materi ajar. Metode ceramah  yang di gunakan pada pertemuan 

pertama menjadi kesimpulan bahwa metode yang digunakan kurang menarik dan 

membosankan sehingga berpengaruh juga pada hasil belajar peserta didik ketika diberikan 

asessmen penilaian. Sehingga pada pertemuan kedua dan asesmen penilaian, guru 

mengubah   metode pembelajaran yaitu dengan menggunakan  metode tanya jawab. 

Dengan menggunakan metode tanya jawab, peserta didik diharapkan untuk mudah 

mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

Menurut Djamarah (2019) metode tanya jawab adalah cara penyajian Pelajaran 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi 

dapat pula dari siswa kepada guru. Romauli (2022) dengan menggunakan metode tanya 

jawab dapat membuat terjadinya interaksi antara guru dan siswa yang lebih aktif. Sehingga 

membuat pelajaran lebih menarik, dan menimbulkan minat, motivasi serta perhatian siswa 

terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

dilapangan yang telah di jelaskan di atas menunjukan bahwa proses pembelajaran belum 

memenuhi tujuan pembelajaran yang diinginkan sebagai akibat pendekatan, metode 

ataupun media pembelajaran yang diterapkan belum relevan dengan materi yang diajarkan 
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sehingga materi sulit di pahami oleh peserta didik. Dengan mengunakan metode tanya 

jawab dalam pembelajaran dapat membuat peserta didik lebih semangat dan 

berkonsentrasi selama proses pembelajaran PAK. Hal ini dikarenakan peserta didik 

dituntut untuk terlibat secara aktif, memberikan pendapat, ide ataupun gagasan mengenai 

materi yang diajarkan serta berakhir pada penjelasan yang mendetail dengan contoh-

contoh yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari atau disebut juga sebagai penjelasan yang 

kontekstual sehingga materi yang diajarkan mudah pahami atau dimengerti oleh peserta 

didik. Selain itu, dalam menyajikan materi mengunakan media pembelajaran yang relevan 

yakni dengan menggunakan media audio-visual. 

Usaha untuk meningkatkan hasil belajar merupakan tantangan yang selalu dihadapi 

oleh setiap guru. Menurut Sirait (2019) upaya untuk meniningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Katolik adalah, mengunakan model pembelajaran yang menarik, 

menata ulang strategi belajar, menyiapkan bahan ajar yang menarik minat belajar peserta 

didik, melibatkan peserta didik di setiap proses belajr mengajar. Habeahan (2022) 

mengatakan bahwa banyak usaha yang dilakukan semakin banyak pula tantanggan dan 

kegagalan yang dihadapi oleh guru untuk mencapai keberhasilan belajar siswa meskipun 

disadari bahwa apa yang telah dicapai belum sepenuhnya memberikan kepuasan sehingga 

menuntut guru untuk  merefleksikan, pemikiran dan kerja keras untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Justi Sitohang 

(2017) dengan judul penelitian Penerapan Metode Tanya Jawab Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu penerapan 

metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas II-A SD Negeri 

)10 Ratu Simadumai Selatan. Hasil belajar siswa sebelum PTK adalah 70,9 dengan kategori 

kurang. Hasil belajar siswa siklus 1 rata-rata kelasnya adalah 82,3 dengan kategori cukup. 

Pada siklus II rata-rata kelasnya adalah 85,0 dengan kategori baik. Adapun penelitian lain 

yang dilakukan oleh I Ketut Manik dengan judul penelitian Efektivitas Metode Tanya Jawab 

Multi Arah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS. Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

yaitu adanya peningkatan dari data awal yang ada rata-rata kelasnya baru mencapai 56,60, 

pada siklus I meningkat menjadi 70,00,dan pada siklus II meningkat menjadi 76,00. 

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode tanya jawab multi arah 

dalam pelaksanaan proses pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar.  

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas maka, adanya hal baru atau kebaharuan 

dari penelitian ini. Penelitian terdahulu menerapkan metode tanya jawab pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar, sedangkan penelitian yang dilakukan menerapkan metode tanya 

jawab pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama. Selain itu, adanya kebaruan 

yang terletak pada mata pelajaran yakni pada penelitian terdahulu pada mata pelajaran IPA 

dan IPS, sedangkan penelitian ini menerapkan metode tanya jawab pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Katolik.  

Berdasarkan uraian permasalahan dan penelitian terdahulu diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik melalui metode tanya jawab dengan judul “Meningkatkan Hasil 
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Belajar Pendidikan Agama Katolik Siswa  Kelas VII-A SMP Swasta Anugerah Kasih 

Lewoleba Melalui Metode Tanya Jawab”. 

Metodologi 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Anugerah Kasih Lewoleba Kecamatan 

Nubatukan, Kabupaten Lembata. Subyek dalam penelitian adalah peserta didik kelas VII-

A yang berjumlah 13 orang. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 2 siklus yakni 

siklus I pada tanggal 09 september 2024 dan siklus II pada tanggal 17 september 2024. Mata 

pelajaran yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah Pendidikan Agama Katolik 

pada materi kemampuan dan keterbatasan. Rancangan tindakan untuk tiap siklus 

dilakukan melalui empat tahap yaitu tahapan perencanaan, pelaksanaan atau tindakan, 

observasi dan refleksi. Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti terlebih dahulu 

mengumpulkan data melalui observasi dan tes berdasarkan nilai ulangan pra siklus. 

Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa penelitian tindakan Kelas dilakukan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja suatu tindakan yang dilakukan sehingga 

menghasilkan sebuah ilmu tentang prosedur tindakan yang bermanfaat untuk mencapai 

hasil yang diinginkan. Susilowati (2018) merupakan penelitian tindakan yang 

impelmentasinya dapat dilihat, dirasakan, dan dihayati kemudian muncul pertanyaan 

apakah praktik-praktik pembelajaran yang selama ini dilakukan memiliki efektivitas yang 

tinggi. melalui penelitian tindakan kelas diharapkan guru dapat menjadi guru ungul, guru 

hebat, dan guru asyik. Artinya guru yang ungul dalam meberikan materi ajar, hebat dalam 

proses belajar mengajar, asyik dalam ruang kelas. Anisatul (2020) mengatakan tujuan dari 

penelitian tindakan kelas itu sendiri yakni meningkatkan kualitas hasil belajar secara 

praktis Hal, ini diharapkan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas. Dalam 

penelitian tindakan kelas terjadi persiklus diantaranya dari tahap observasi, perencanaan, 

tindakan dan refleksi guru.  

 

Hasil dan  Pembahasan 

Meningkatakan Hasil Belajar Pendidikan Agama Katolik Melalui Metode Tanya Jawab  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas VII-A SMP Swasta Anugerah 

Kasih Lewoleba. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus untuk menentukan hasil belajar 

dari peserta didik melalui model pembelajaran tanya jawab pada materi Kemampuan dan 

keterbatasanku. Berdasarkan data penelitian yang dilaksanakan melalui deskripsi data 

awal peserta didik pra siklus.  

Data awal prasiklus  

Data awal prasiklus menjadi pedoman bagi peneliti dalam melakukan penelitian 

tindakan kelas yaitu berdasarkan nilai ulangan pra siklus yang dilakukan pada hari selasa 

tanggal 6 september 2024 dengan mengunakan materi Aku Citra Allah yang Unik. Jumlah 

peserta didik yang mengikuti ulangan pra siklus berjumlah 13 orang dan peserta didik yang 

tuntas berjumlah 5 orang dengan presentase 36,5% dan yang belum tuntas 8 dengan 

presentase 61,5% dengan rata-rata kelas yang diperoleh 72,5% dengan mengunakan metode 
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ceramah. Sehingga pada pertemuan pertama guru menganti atau mengunakan materi 

“Kemampuan dan Keterbatasanku”  namun metode yang digunakan masih mengunakan 

metode ceramah.  

Pelaksanaan siklus I  

Pada siklus I peneliti menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik materi Kemampuan dan Keterbatasanku yang dilaksanakan pada hari selasa 

10 september 2024 melalui beberapa tahap pelaksanaan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Tindakan  

Perencanan tindakan adalah suatu perencanaan pembelajaran yang baik, inovatif, 

efektif, dan menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan (Fitri 

2019: 35-50). Pada tahap pelaksanan Guru menyiapkan Modul ajar, menyusun lembar 

observasi yakni lembar observasi peserta didik, menyusun dan menyiapkan LKPD (Lembar 

Kerja Peserta Didik) dan tes soal evaluasi untuk peserta didik. Tes soal peserta didik 

diberikan pada akhir siklus berupa tes dalam bentuk soal ulangan harian mengenai materi 

yang diajarkan.  

2. Pelaksanaan Tindakan  

Kegiatan Pendahuluan: 

1) Guru menyapa peserta didik dan menanyakan kabar dan keadaan peserta didik serta 

mengecek kehadiran peserta didik.  

2) Peserta didik dan guru mengawali proses belajar mengajar dengan Berdoa bersama 

3) Untuk meningkatkan semangat peserta didik maka guru dan peserta didik melakukan 

ice breaking berupa tepuk tangan sambil bernyayi lagu aku anak Tuhan.  

4) Guru mengatur dan mengkondisikan peserta didik untuk siap belajar yakni guru 

memindakan posisi duduk peserta didik yang nakal dan kurang fokus untuk duduk 

pada bangku bagian depan dengan tujuan agar peserta didik ini mudah diatur atau 

menempatkan peserta didik laki-laki dengan peserta didik perempuan bersebelahan.  

5) Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik dengan tujuan mengingatkan 

peserta didik tentang materi yang telah diajarkan pada pertemuan pertama di minggu 

sebelumnya.  

Kegiatan Inti 

Kegiatan ini ini terdapat beberapa langkah yaitu pada langkah pertama guru 

memberikan pemahaman terhadap peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari dan 

diselingi dengan pertanyaan penuntun terhadap peserta didik. Setelah guru menjelaskan 

materi yang diajarkan yang telah dikaitkan dengan Kitab Suci, maka langkah berikut yang 

yang dilakukan guru adalah mengecek pemahaman peserta didik mengenai materi yang 

telah diajarka. Dalam hal ini peserta didik diminta untuk membacakan kitab suci yang 

berkaitan dengan materi atau bahan ajar yang telah disiapkan oleh guru, sehingga pada 

akhir pelajaran guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik secara acak, yang mana 

hal ini terjadi sesi tanya jawab antara siswa dan guru, dan antara siswa dan siswa mengenai 

materi yang diajarkan.  
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Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup peneliti membuat kesimpulan atau rangkuman dari kegiatan 

pembukaan yakni tujuan pembelajaran dengan isi materi yang telah dijelaskan pada 

kegiatan inti. Dalam kegiatan penutup, guru berusaha untuk memberikan kesan dan rasa 

penasaran siswa pada pertemuan selanjutnya yaitu dengan menggunakan game dalam 

bentuk ice breaking yang berkelanjutan pada petemuan berikutnya, dan menutup proses 

belajar mengajar dengan Berdoa. 

3. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan datadengan mengamati dan mencatat suatu 

keadaan atau objek yang diteliti (Fatohi 2006). Observasi yang dilakukan dikelas VII-A SMP 

Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung 

dengan tujuan untuk membantu peneliti melihat pesoalan yang ada dalam ruang kelas, 

bagaimana cara mengelolah kelas, bagaimana cara mengatur peserta didik yang memiliki 

karakter yang berbeda-beda dan bagaimana cara mengatasi peserta didik yang kurang aktif 

dalam mendengarkan penjelasan.  Hal ini membantu peneliti untuk mencari Solusi atau 

tindakan seperti apa untuk mengatasi hal- hal tersebut. Dalam observasi ini peneliti 

mengajar matteri kemampuan dan keterbatasanku melalui metode metode ceramah. Hal-hal 

yang perlu dicatat dalam pengamatan ini adalah proses tindakan yang sengaja atau tidak 

disengaja, terkait situasi tempat dan tindakan serta hambatan yang dihadapi. Semua hal 

tersebut dicatat dalam kegiatan pengamatan atau observasi terencana secara transparan 

dan terbuka, agar dapat mengetahui proses pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 

modul ajar yang telah disusun atau tidak, maka perlu dilakukan evaluasi dengan tujuan 

untuk mengetahui Tingkat ketercapaiaan pembelajaran yang diharapkan.  

4. Refleksi  

Refleksi dalam pendidikan adalah proses berpikir kembali untuk enganalisis dan 

memahami pengalaman belajar, bukan hanya melihat ke belakang. Ini membantu 

meningkatkan pemahaman dan pembelajaran (Aronson 2011:200-205). Pada tahap ini 

peneliti melakukan refleksi terhadap hasil pengamatan/observasi dalam seluruh Proses 

Pembelajaran Siklus I. Dalam setiap proses belajar mengajar pada siklus I di peroleh 

informasi dari hasil pengamatan tersebut: 1) Dalam proses belajar mengajar guru 

memberikan materi pelajaran tentang “Kemampuan dan Keterbatasanku,” setelah guru 

selesai menjelaskan dan peserta didik di minta menyebutkan apa saja kemampuan dan 

keterbatasan yang mereka miliki hampir semua peserta didik menjawab dengan baik. 2) 

Guru membagikan peserta didik tes soal tertulis untuk dikerjakan, peserta didik malas 

untuk mengerjakan, tetapi ketika peserta didik diminta bekerja sama dengan teman 

sebangkunya, mereka kelihatan berdiskusi bersama dan sangat aktif untuk berbicara. 3) 

Guru mempersilakan peserta didik mencarai informasi tentang kemampuan dan 

keterbatasan di dalam buku catatan, buku siswa dan buku pegangan guru. Untuk menamba 

wawasan dan informasi tentang kemampuan dan keterbatasanku. 4) Terlihat pada saat 

mengerjakan tes soal bersama teman sebangkunya, hanya siswa-siswa tertentu yang terlihat 

lebih banyak berbicara dan lebih aktif memberikan informasi kepada temanya, bahakan ada 
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peserta didik yang pintar tetapi tidak suka membagikan pegetahuanya terhadap teman 

sebangkunya, dia lebih memili untuk bekerja sendiri. 5) Kurangnya peran dari guru untuk 

membimbing dan memberi arahan bagi setiap peserta didik, sehingga peserta didik kurang 

aktif, masa bodoh dan acuh tak acuh selama proses mengerjakan tes soal. 6) Sebagain besar 

peserta didik belum terampil dalam membuat dan menjawab pertanyaan dengan tepat, 

sehingga masih perlu bimbinggan dan arahan dari guru. 7) Secara umum motivasi belajar 

peserta didik masih belum nampak karna peserta didik hanya sebagain kecil yang 

menunjukan ketertarikan dalam proses belajar mengajar, hal ini berdampak pada hasil 

belajar peserta didik yang masih di bawah KKM. Pelaksanaan siklus pertama, dan dilihat 

dari hasil ulangan pada hari selasa, 10 september 2024, hasil belajar peserta didik belum 

memenuhi standar nilai pada indikator yang di harapkan karna seluruh peserta didik kelas 

VII-A belum mencapai nilai KKM yang telah di tetapkan sekolah yakni 75. Karna dalam 

pelaksanaan siklus pertama, hanya 9 orang yang mencapai KKM atau 69,2%, dan 4 orang 

atau 30,8% sehingga rata-rata kelas mencapai 74,6% sehingga perlu dilakukan siklus ke II 

untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik dengan mengubah media, metode, 

pendekatan ataupun strategi sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Upaya yang 

dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan siswa adalah dengan motivasi mereka dan 

menggunakan media pembelajaran yang tepat. Cara mengajar guru yang menarik dan 

metode yang digunakan dapat membuat siswa lebih aktif dalam proses belajar (Berek 

2023:63-71) 

Pelaksanaan siklus II 

Didasarkan pada pelaksanaan siklus I, maka pada siklus kedua ini peneliti 

menggunakan metode tanya jawab. Siklus ke II dilaksanakan pada hari selasa 17 septembar 

2024 dengan menggunakan materi ajar yang sama pada siklus I yaitu sebagai berikut: 

1) Perencanaan Tindakan  

Tahap perancanaan ini dilaksanakan seperti yang ada pada tahap perencanaan 

siklus I yang mana guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari Modul 

Ajar, lembar observasi peserta didik, lembar observasi guru, serta alat dan media yang 

mendukung proses belajar mengajar seperti leptop dan speaker.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan adalah dugaan guru tentang cara terbaik untuk mengatasi 

masalah berdasarkan kajian teori, penelitian sebelumnya, diskusi, dan pengalaman 

sendiri. pelaksanaan tindakan ini memprediksi perubahan atau perbaikan yang terjadi jika 

suatu tindakan dilakukan (Slamento 2015: 47-58).  

Kegiatan Pendahuluan: 

a. Guru menyapa peserta didik menanyakan kabar dan keadaan peserta didik 

b.  Mengecek kehadiran peserta didik melalui absensi kelas. 

c. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa bersama. 

d. Peserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran, seperti peserta didik yang 

nakal dan kurang fokus di pindahkan duduk di bangku yang paling depan, dan duduk 

berselingan dengan perempuan, sehingga mudah untuk diawasi. 
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e. Guru memberikan pertanyaan menyangkut materi yang telah diajarkan pada minggu  

lalu dengan tujuan mengulang dan mengingatkan kembali materi tersebut. Ketika 

melakukan tanya jawab banyak peserta didik yang tidak bisa menjawab dan ada 

sebagain juga yang masih mengingat dan menjawab pertanyaan dari materi yang telah 

diajarkan.  

f. Guru melakukan apresiasi pada peserta didik dengan memberikan pertanyaan 

mengenai, “ apa yang mereka mengerti tentang talenta” karna talenta adalah 

kemampuan yang diberikan oleh Tuhan kepada setiap manusia untuk dikembangkan 

bukan di musanakan dan tidak dikembangkan”  dari pertanyaan sederhana ini, dan 

pertanyaa ini merupakan salah satu tes soal yang dikerjakan oleh peserta didik, ketika 

di tanya ada peserta didik yang masih ingat dan bisa menjawab sedangkan yang lain 

tidak bisa menjawab ketika ditanya.  

Kegiatan Inti:  

  Guru mengajak peserta didik menonton sebuah vidio kisah inspirasi dari Youtube. 

Selanjutnya, guru memberikan penjelasan secara umum dan singkat mengenai kemampuan 

dan keterbatasan yang dimiliki oleh para pemeran yang ada dalam youtube tersebut. 

Setelah peserta didik memahami vidio tersebut maka guru menjelaskan metode ke dua 

yakni metode tanya jawab dengan model pembelajaran talking stik. Guru mengecek 

pemahaman peserta didik dengan cara, guru menyiapkan sebuah tongkat, tongkat tersebut 

di berikan kepada salah satu peserta didik untuk memegang, kemudian peserta didik dan 

guru menyanyikan lagu sambil mengover kayu tersebut. Setelah lagu selesai dinyanyikan 

maka peserta didik yang memegang kayu tersebut menjawab pertanyaan dari guru. Setelah 

selesai melakukan model pembelajaran metode tanya jawab, maka guru membagikan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) kepada masing-masing peserta didik untuk mengerjakan 

tes soal tersebut. Dalam LKPD Guru menyiapkan 5 no tes soal. Dengan suruhan membuka 

kitab suci untuk menemukan jawabnya. Setelah selesai mengerjakan tes soal tersebut maka 

masing-masing peserta didik mengumpulkan jawabnya di meja guru. Kemudian guru 

memberikan tanggapan dan penegasan atau penguatan atas pendapat dari siswa-siswi 

serta memberikan kesimpulan dari hasil kerja peserta didik. 

 

Kegiatan Penutup: 

  Guru memberikan kesimpulan atau rangkuman materi pembelajaran, serta 

memberikan penghargaan kepada peserta didik yang antusias menjawab pertanyaan. Guru 

juga memberikan motivasi terhadap peserta didik pada akhir pertemuan, dan mengakhiri 

pembelajaran dengan Doa.   

3) Observasi  

  Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung pada saat guru melakukan 

tindakan yaitu pada tanggal 1 september 2024. Dikelas VII-A yang berkaitan dengan 

tingkah laku peserta didik dan aktivitas guru dengan mengisi lembar observasi. 

Berdasarkan hasil obeservasi menunjukan bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran kelas dengan menggunakan metode tanya jawab memiliki kategori yang 
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sangat baik karna hasil belajar peserta didik kelas VII-A mata pelajaran Pendidikan Agama 

Katolik pada siklus II ini semua peserta didik yang berjumlah 13 orang telah mencapai nilai 

KKM yang ditetapkan. Peresentase peserta didik yang mencapai nilai KKM adalah 100% 

dengan rata-rata kelas 100%.  

4) Refleksi  

 Dilakukan dengan memanfaatkan hasil rekaman selama pembelajaran berlangsung, 

berdasarkan hasil yang diperoleh  dari siklus I dan siklus II maka dapat diberikan 

kesimpulan bahwa metode pembelajaran tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.  

 

Analisis  

Analisis siklus I  

 Presentasi belajar peserta didik pada pra siklus dan siklus I yang telah diberi 

tindakan mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada pra siklus 72,5% sedangkan pada 

siklus I mencapai 74,6%, presentasi ketuntasan peserta didik yang mencapai KKM dari 

seluruh peserta didik mengalami perubahan dan mengalami peningkatan meskipun tidak 

signifikan. Pada siklus I peserta didik mengerjakan tes soal secara mandiri. Nilai hasil tes 

soal pada siklus satu yang diperoleh peserta didik masih tergolong kurang/ cukup dengan 

perolehan skor 3, baik dalam aspek keaktifan dalam bekerja, tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, dan bahasa atau kalimat yang diungkapkan 

kurang lengkap. Hal ini juga dilihat dari cara peserta didik dalam mendengarkan 

penjelasan dari guru selama proses belajar mengajar sedang berlangsung, dan dilihat juga 

pada saat peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dalam hal ini peserta 

didik terlihat kurang aktif dalam mendengarkan penjelasan dari guru karna peserta didk 

lebih fokus menggangu teman, keluar masuk dalam kelas dan mengelamun. Padahal tujuan 

guru memberikan soal tes untuk dikerjakan secara mandiri adalah untuk mengembangkan 

kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan siswa dalam belajar. Dengan tugas 

mandiri, siswa lebih berpikir kritis, manajemen waktu, serta memperdalam pemahaman 

materi yang telah dipelajari. Dampak yang timbul dari peserta didik tidak bertanggung 

jawab, dan tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan guru dianataranya adalah karna 

pada saat guru menjelaskan materi ajar peserta didik tidak mendengarkan penjelasan 

dengan baik dan serius, sehingga peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru.  

Analisis Siklus II  

 Berdasarkan siklus ke dua ini dilaksanakan pada hari selasa, 17 september 2024 

dengan materi pembelajaran masi yang sama dari siklus pertama, menunjukan adanya 

perubahan yakni adanya peningkatan dalam setiap item yang dinilai mulai dari keaktifan 

siswa, daya ingat, gaya belajar, dan membahasakan kalimat menjadi jawaban. Dalam 

ulangan soal tes ke dua ini peserta didik sebelum mengerjakan tugas ulangan terlebih 

dahulu guru dan peserta didik melakukan tes kemampuan atau mengulang kembali 
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mengenai materi ajar pada minggu lalu, dari hasil tes ini guru melihat peserta didik sangat 

antusias dalam menjawab pertanyaan dan berusaha untuk mencari jawaban untuk dijawab.  

 Sehingga membuat pelajaran lebih menarik, dan menimbulkan minat, motivasi serta 

perhatian sisa terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Melalui metode tanya 

jawab, guru dapat bertanya kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap pelajaran, dan siswa pun dapat mengajukan pertanyaan kepada guru, 

sehingga guru dapat mengetahui kesulitan serta permasalahan yang diperoleh siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran. Hal yang menjadi kelebihan pada metode tanya 

jawab ini juga dialami pada saat melakukan ulangan dan proses belajar mengajar. Dengan 

mengunakan metode tanya jawab pada siklus II mengalami peningkatan yaitu seluruh 

peserta didik di kelas VII-A telah mencapai KKM sehingga perolehan nilai rata-rata kelas 

menjadi 100%.  

Antar Siklus  

 Prestasi belajar yang diperoleh berupa hasil belajar dan perubahan tingkah laku 

peserta didik pada siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. Pra 

siklus mencapai nilai rata-rata kelas 72,5% dan nilai rata-rata kelas siklus I 74,6% dan siklus 

II mencapai 100% presentasi ketuntasan. Peserta didik yang mencapai KKM dari seluruh 

peserta didik juga mengalami peningkatan. Pada siklus 1 74,6% dan siklus II mencapai 

100%. Dari hasil belajar diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan yang signifikan.  

 

Simpulan  

Berdasarkan tindakan peneliti yang dilakukan pada peserta didik kelas VII-A SMP 

Swasta Anugerah Kasih Lewoleba dapat disimpulkan bahwa penerapan metode tanya 

jawab sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dilihat dari 

peningkatan partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar mengajar, maupun 

mengerjakan soal ulangan yang diberikan oleh guru, interaksi antara guru dan peserta 

didik selama proses tanya jawab membantu siswa dalam memahami materi secara 

mendalam, sehingga data penelitian nilai rata-rata peserta didik menunjukan peningkatan 

yang signifikan setelah penerapan metode tanya jawab, karna metode tanya jawab 

menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. Dalam proses belajar mengajar peneliti menerapkan metode 

tanya jawab ini memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan rata-rata setiap siklus yakni pada pra siklus 72,5%, siklus I 

74,6%, dan siklus II 100%. Dari data ini dapat membuktikan bahwa dalam menerapkan 

metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII-A SMP Swasta 

Anugerah Kasih Lewoleba Tahun Ajaran 2024/2025. 
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